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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE IMPLEMENTATION OF
HANDWASHING WITH SOAP AND THE INCIDENCE OF
STUNTING IN THE WORKING AREA OF UPTD
KOELODA COMMUNITY HEALTH CENTER
(PUSKESMAS), NGADA REGENCY,

2026

ABSTRACT

Stunting is a public health problem associated with chronic malnutrition and
influenced by various factors, including infectious diseases, clean and healthy living
behaviors, and environmental sanitation. Based on the Indonesian Nutritional Status
Survey (SSGI) in 2021, the prevalence of stunting among children under five in
Indonesia was 24.4%. Handwashing with Soap (HWS) is one of the clean and
healthy living behaviors that plays an important role in preventing the transmission
of infectious diseases. This study aimed to determine the relationship between the
implementation of Handwashing with Soap (HWS) and the incidence of stunting in
the working area of UPTD Puskesmas Koeloda, Ngada Regency, in 2026. This
study used a quantitative analytical method with a case-control design and was
conducted from April to May 2026. The study population consisted of 610 mothers
with children under five, with a sample of 106 respondents comprising 53
respondents in the case group and 53 respondents in the control group. Primary data
were obtained through a HWS behavior questionnaire, while secondary data were
obtained from the Child Health Card (KMS) and nutrition staff records. Data were
analyzed using univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test at a
significance level of o = 0.05. The results showed that 44 respondents (83.0%) in
the case group had good HWS behavior, while 18 respondents (34.0%) in the
control group had good HWS behavior. The Chi-Square test results showed a p-
value of 0.201 in the control group and 0.420 in the case group. Therefore, there
was no significant relationship between the implementation of Handwashing with
Soap (HWS) and the incidence of stunting in the working area of UPTD Puskesmas
Koeloda, Ngada Regency, in 2026.

Keywords: Handwashing with soap practices, stunting
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TAHUN 2026

ABSTRAK

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan
kekurangan gizi kronis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain penyakit
infeksi, perilaku hidup bersih dan sehat, serta sanitasi lingkungan. Berdasarkan
SSGI tahun 2021, prevalensi stunting balita di Indonesia sebesar 24,4%. Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan salah satu perilaku hidup bersih dan sehat
yang berperan dalam mencegah penularan penyakit infeksi. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan penerapan CTPS dengan kejadian stunting di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Koeloda Kabupaten Ngada Tahun 2026. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain case-control dan
dilaksanakan pada April-Mei 2026. Populasi penelitian berjumlah 610 ibu yang
memiliki balita, dengan sampel 106 responden yang terdiri dari 53 kelompok kasus
dan 53 kelompok kontrol. Data primer diperoleh melalui kuesioner CTPS,
sedangkan data sekunder berasal dari KMS balita dan data petugas gizi. Analisis
data menggunakan uji Chi-Square dengan a = 0,05. Hasil menunjukkan CTPS baik
pada kelompok kasus sebanyak 44 responden (83,0%) dan pada kelompok kontrol
sebanyak 18 responden (34,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value 0,201
pada kelompok kontrol dan 0,420 pada kelompok kasus. Dengan demikian, tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan CTPS dengan kejadian
stunting di wilayah kerja UPTD Puskesmas Koeloda Kabupaten Ngada Tahun
2026.

Kata kunci : cuci tangan pakai sabun, stunting
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Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih
menjadi perhatian dunia, termasuk di Indonesia. Stunting adalah kondisi
gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan gizi kronis yang berlangsung
dalam waktu lama sehingga tinggi badan anak lebih rendah dibandingkan
standar usianya. Dampak stunting tidak hanya memengaruhi pertumbuhan
fisik anak, tetapi juga perkembangan kognitif, kemampuan belajar,
produktivitas pada usia dewasa, serta meningkatkan risiko terjadinya
penyakit degeneratif di kemudian hari.

Di Indonesia, prevalensi stunting masih tergolong tinggi. Berdasarkan Studi
Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting masih menjadi tantangan
dalam pembangunan kesehatan nasional. Di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
angka stunting juga masih termasuk yang tertinggi di Indonesia. Meskipun
Kabupaten Ngada menunjukkan tren penurunan prevalensi stunting dalam
beberapa tahun terakhir, jumlah balita yang mengalami stunting masih
cukup banyak sehingga diperlukan upaya pencegahan secara berkelanjutan.
Di wilayah kerja UPTD Puskesmas Koeloda, berdasarkan data tahun 2025
terdapat 55 balita yang mengalami stunting. Selain itu, capaian beberapa
indikator Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), khususnya indikator
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), masih rendah yaitu sekitar 45%. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat
masih perlu ditingkatkan. Rendahnya praktik CTPS dapat meningkatkan
risiko penyakit infeksi seperti diare, infeksi saluran pernapasan akut, dan
kecacingan yang pada akhirnya dapat memengaruhi status gizi anak.

CTPS merupakan salah satu perilaku hidup bersih dan sehat yang sangat

penting dalam mencegah penularan berbagai penyakit infeksi. Tangan yang



tidak dicuci menggunakan sabun dan air mengalir dapat menjadi media
penyebaran berbagai mikroorganisme patogen. Oleh karena itu, kebiasaan
mencuci tangan sebelum makan, sebelum menyiapkan makanan, sebelum
memberi makan anak, setelah buang air besar, serta setelah melakukan
aktivitas yang mengotori tangan menjadi bagian penting dalam upaya
menjaga kesehatan keluarga.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara penerapan Cuci Tangan Pakai Sabun dengan kejadian
stunting pada balita di wilayah kerja UPTD Puskesmas Koeloda Kabupaten
Ngada Tahun 2026. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah mengenai pentingnya perilaku CTPS sebagai salah satu upaya
pencegahan stunting.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain case-
control. Desain ini membandingkan dua kelompok responden, yaitu
kelompok kasus (balita stunting) dan kelompok kontrol (balita tidak
stunting), kemudian menelusuri faktor risiko berupa perilaku CTPS.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2026 di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Koeloda.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki balita di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Koeloda sebanyak 610 orang. Sampel penelitian
berjumlah 106 responden yang terdiri atas 53 kelompok kasus dan 53
kelompok kontrol sesuai kriteria inklusi yang telah ditentukan. Data primer
diperoleh menggunakan kuesioner mengenai perilaku CTPS, sedangkan
data sekunder diperoleh melalui buku KMS dan rekam medis untuk
mengetahui status stunting balita.

Variabel bebas dalam penelitian adalah penerapan Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS), sedangkan variabel terikat adalah kejadian stunting.
Penerapan CTPS diukur menggunakan kuesioner yang terdiri atas 15
pertanyaan mengenai kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun pada
waktu-waktu penting. Skor jawaban kemudian dikategorikan menjadi

perilaku baik dan kurang baik. Status stunting ditentukan berdasarkan tinggi



badan menurut umur (TB/U) yang diperoleh dari data KMS dan rekam
medis sesuai standar antropometri Kementerian Kesehatan.

Data yang telah dikumpulkan diolah melalui tahapan editing, coding, entry
data, dan tabulasi menggunakan program SPSS. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi masing-masing variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara penerapan
CTPS dengan kejadian stunting pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar ibu responden
berusia 36-45 tahun dan mayoritas memiliki tingkat pendidikan SMA.
Berdasarkan jenis kelamin balita, proporsi laki-laki lebih banyak pada
kelompok kasus, sedangkan kelompok kontrol didominasi balita
perempuan. Berdasarkan usia balita, sebagian besar responden berada pada
kelompok usia tiga tahun.

Hasil penelitian mengenai perilaku CTPS menunjukkan bahwa pada
kelompok kontrol sebagian besar responden memiliki perilaku CTPS yang
kurang baik, sedangkan pada kelompok kasus sebagian besar responden
justru memiliki perilaku CTPS yang baik. Hal ini menunjukkan adanya
variasi perilaku kebersihan antarresponden, namun belum dapat
disimpulkan apakah perilaku tersebut berhubungan dengan kejadian
stunting sehingga diperlukan analisis statistik lebih lanjut menggunakan uji

Chi-Square.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol, dari 53
responden sebanyak 35 responden (66,0%) memiliki perilaku Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) dalam kategori kurang baik, sedangkan 18 responden
(34,0%) memiliki perilaku CTPS yang baik. Sebaliknya, pada kelompok
kasus, mayoritas responden telah memiliki perilaku CTPS yang baik, yaitu
sebanyak 44 responden (83,0%), sedangkan 9 responden (17,0%) masih
memiliki perilaku CTPS yang kurang baik.

Distribusi kejadian stunting menunjukkan bahwa pada masing-masing

kelompok penelitian terdapat 50 balita (94,3%) yang mengalami stunting dan



3 balita (5,7%) yang tidak mengalami stunting. Data tersebut menunjukkan
bahwa proporsi balita stunting masih sangat tinggi pada responden yang
menjadi subjek penelitian sehingga stunting masih menjadi masalah
kesehatan yang memerlukan perhatian serius di wilayah kerja UPTD

Puskesmas Koeloda.

Untuk mengetahui hubungan antara penerapan CTPS dengan kejadian
stunting dilakukan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. Pada
kelompok kontrol diperoleh nilai p-value sebesar 0,201, sedangkan pada
kelompok kasus diperoleh nilai p-value sebesar 0,420. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga Ho diterima dan H: ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara penerapan CTPS dengan kejadian stunting pada balita di

wilayah kerja UPTD Puskesmas Koeloda Kabupaten Ngada Tahun 2026.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden
pada kelompok kasus telah memiliki perilaku CTPS yang baik, kondisi
tersebut belum mampu menunjukkan hubungan yang bermakna secara
statistik terhadap kejadian stunting. Temuan ini mengindikasikan bahwa
stunting merupakan masalah kesehatan yang bersifat multifaktorial sehingga

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, yaitu perilaku CTPS.

Secara teori, CTPS merupakan salah satu perilaku hidup bersih dan sehat
yang berperan penting dalam memutus rantai penularan penyakit infeksi.
Kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir dapat
mengurangi paparan bakteri, virus, maupun parasit yang menyebabkan diare,
kecacingan, dan penyakit infeksi lainnya. Penyakit infeksi yang berulang
dapat menyebabkan terganggunya penyerapan zat gizi sehingga dalam jangka
panjang berpotensi menghambat pertumbuhan anak. Oleh karena itu, CTPS
tetap memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan balita meskipun pada
penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan dengan kejadian

stunting.



Tidak ditemukannya hubungan antara CTPS dengan stunting diduga
disebabkan oleh banyaknya faktor lain yang lebih dominan memengaruhi
terjadinya stunting. Faktor-faktor tersebut meliputi kecukupan asupan gizi
selama kehamilan dan masa balita, riwayat berat badan lahir rendah, status
gizi ibu selama hamil, riwayat penyakit infeksi berulang, pemberian ASI
eksklusif, pemberian makanan pendamping ASI, pola asuh keluarga, kondisi
sanitasi lingkungan, ketersediaan air bersih, tingkat pendidikan ibu,
pendapatan keluarga, serta akses terhadap pelayanan kesehatan. Seluruh
faktor tersebut saling berinteraksi sehingga menentukan status pertumbuhan

anak.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa perilaku CTPS tidak selalu berhubungan secara langsung
dengan kejadian stunting. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa walaupun
CTPS penting dalam mencegah penyakit infeksi, kejadian stunting lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor gizi kronis dan kondisi sosial ekonomi
keluarga. Dengan demikian, upaya penurunan stunting tidak dapat hanya
difokuskan pada peningkatan praktik CTPS, tetapi harus dilakukan secara
komprehensif melalui intervensi gizi, peningkatan kualitas sanitasi,
penyediaan air bersih, perbaikan pola asuh, serta peningkatan pelayanan

kesehatan ibu dan anak.

Walaupun hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan, perilaku CTPS tetap perlu dipertahankan dan ditingkatkan sebagai
bagian dari upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Kebiasaan
mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan, sebelum mengolah
makanan, sebelum memberi makan anak, setelah menggunakan toilet, dan
setelah melakukan aktivitas yang menyebabkan tangan kotor tetap merupakan
tindakan sederhana yang efektif dalam mencegah berbagai penyakit infeksi

pada balita.

Peneliti berpendapat bahwa masih tingginya angka stunting di wilayah kerja

UPTD Puskesmas Koeloda menunjukkan perlunya pendekatan lintas sektor



dalam upaya penanggulangan stunting. Program pencegahan tidak hanya
dilakukan melalui penyuluhan mengenai CTPS, tetapi juga melalui edukasi
gizi kepada ibu hamil dan ibu balita, pemantauan pertumbuhan anak secara
rutin di Posyandu, pemberian makanan tambahan bagi balita berisiko,
peningkatan cakupan imunisasi, perbaikan sanitasi lingkungan, penyediaan

air bersih, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Variabel yang diteliti hanya
berfokus pada penerapan CTPS, sedangkan faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap stunting belum dianalisis secara mendalam. Selain itu,
data perilaku CTPS diperoleh melalui kuesioner sehingga masih
memungkinkan terjadinya bias informasi karena responden dapat
memberikan jawaban yang dianggap baik. Oleh sebab itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan variabel yang lebih lengkap serta
melakukan observasi langsung terhadap praktik CTPS agar hasil penelitian
lebih akurat.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden pada
kelompok kontrol memiliki perilaku CTPS yang kurang baik, sedangkan pada
kelompok kasus sebagian besar telah memiliki perilaku CTPS yang baik.
Kejadian stunting masih ditemukan pada sebagian besar balita yang menjadi
responden penelitian. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan CTPS dengan kejadian
stunting di wilayah kerja UPTD Puskesmas Koeloda Kabupaten Ngada
Tahun 2026.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar UPTD Puskesmas Koeloda tetap
meningkatkan promosi kesehatan mengenai pentingnya perilaku hidup bersih
dan sehat, khususnya praktik CTPS, sebagai bagian dari pencegahan penyakit
infeksi. Di samping itu, program percepatan penurunan stunting hendaknya
lebih difokuskan pada pendekatan yang komprehensif melalui perbaikan
status gizi ibu dan anak, peningkatan kualitas sanitasi lingkungan, penyediaan

air bersih yang memadai, penguatan pelayanan kesehatan, serta peningkatan



pengetahuan keluarga mengenai pemenuhan gizi dan pola asuh anak. Dengan
keterlibatan tenaga kesehatan, pemerintah, serta masyarakat secara bersama-
sama, diharapkan angka stunting di wilayah kerja UPTD Puskesmas Koeloda

dapat terus menurun dan kualitas kesehatan balita semakin meningkat.
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